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ABSTRAK 

 
Bilmar Damanik, RPL.01.01.21.326 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Respon 

Petani Pada Budidaya Padi Sawah (Oryza sativa) Dengan Sistem Tanam Jajar 

Legowo 4 :1 Di Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun Provinsi 

Sumatera Utara. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat respon petani 

dalam budidaya padi sawah (oryza sativa) dengan sistem tanam jajar legowo 4 :1. 

Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten 

Simalungun pada Bulan Maret sampai Mei 2023 Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara dan penyebaran kuesioner yang telah di uji validitas 

dan reliabilitasnya, sementara metode analisis data menggunakan skala likert dan 

regresi linear berganda. Hasil pengkajian ini menunjukkan bahwa tingkat respon 

petani dalam budidaya padi sawah (oryza sativa) dengan sistem tanam jajar 

legowo 4 :1 tergolong sangat tinggi yaitu dengan persentase 81.1%. Sementara 

hasil regresi linear berganda terhadap faktor-faktor yang Memengaruhi respon 

petani dalam budidaya padi sawah (oryza sativa) dengan sistem tanam jajar 

legowo 4 :1 diperoleh persamaan Y = 87,344 – 1,278 X1 + 1.398X2 - 1,301 X3 + 

0,688X4 + 0,012X5 + e. Seacara simultan diperoleh variabel bebas karakteristik 

petani, motivasi petani, peran kelompok tani, peran penyuluh dan lingkungan 

berpengaruh secara signifikan terhadap respon petani pada budidaya padi sawah 

dengan sistem tanam jajar legowo 4:1 di Kecamatan Pematang Sidamanik 

Kabupaten Simalungun dengan nilai Fhitung(47.127)>Ftabel. 

 

 
 

Kata Kunci : Respon Petani, Budidaya, Jajar Legowo, Padi Sawah 



 

ABSTRACT 

 

Bilmar Damanik, RPL.01.01.21.326 Factors Influencing Farmers' Responses to 

Lowland Rice (Oryza sativa) Cultivation With the Jajar Legowo 4:1 Planting 

System in Pematang Sidamanik District, Simalungun Regency, North Sumatra 

Province. This study aims to determine the level of response of farmers in the 

cultivation of lowland rice (Oryza sativa) with the jajar legowo 4:1 cropping 

system. This study was carried out in Pematang Sidamanik District, Simalungun 

Regency from March to May 2023. The data collection method used was 

interviews and distributing questionnaires which had been tested for validity and 

reliability, while the data analysis method used a Likert scale and multiple linear 

regression. The results of this study indicate that the response rate of farmers in 

cultivating lowland rice (Oryza sativa) with the jajar legowo 4 : 1 cropping 

system is classified as very high, with a percentage of 81.1%. While the results of 

multiple linear regression on the factors that influence farmer response in 

lowland rice (Oryza sativa) cultivation with the jajar legowo 4 : 1 cropping 

system obtained the equation Y = 87.344 – 1.278 X1 + 1.398X2 - 1.301 X3 + 

0.688X4 + 0.012X5. Simultaneously obtained the independent variables of farmer 

characteristics, farmer motivation, the role of farmer groups, the role of extension 

workers and the environment significantly influence the response of farmers to 

lowland rice cultivation with the jajar legowo 4:1 cropping system in Pematang 

Sidamanik District, Simalungun Regency with a value of Fcount(47.127)> Ftable. 

 

 
Keywords: Farmer Response, Cultivation, Jajar Legowo, Lowland Rice 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris, dimana mayoritas penduduk Indonesia 

yang bertempat tinggal di pedesaan bermata pencaharian dari bercocok tanam atau 

bercocok tanam. Akibatnya, industri pertanian Indonesia terus menjadi sangat 

penting bagi perekonomian negara secara keseluruhan. Pembangunan sektor 

pertanian bertujuan untuk meningkatkan produktivitas produk pertanian untuk 

memenuhi kebutuhan industri dan konsumen pangan dalam negeri, serta untuk 

meningkatkan ekspor, pendapatan petani, dan perlindungan lingkungan sekaligus 

menurunkan impor produk pertanian. Peningkatan produksi tanaman pangan, 

khususnya komoditas beras, merupakan salah satu tujuan pemerintah. 

(Anggunanda, dkk 2016). 

Padi (beras) diupayakan melalui berbagai rekayasa dan inovasi sebagai 

sumber pangan sehingga produksi dan produktivitas lebih baik, karena beras tidak 

hanya menjadi tumpuan mata pencaharian sebagian besar masyarakat tetapi juga 

merupakan sumber ekonomi yang vital bagi masyarakat pedesaan, khususnya 

dalam melestarikan ketahanan pangan nasional. (Ustriyana 2015 dalam Saleh, 

2022). 

Pada suatu satuan luas lahan tertentu dilakukan penelitian dan kajian 

tentang teknik pengelolaan populasi tanaman dalam upaya mendongkrak hasil. 

Cara tanam ini dikenal dengan sistem tanam jajar legowo yang umum digunakan 

oleh para petani di wilayah Jawa. Istilah "legowo" berasal dari bahasa Jawa; ini 

mengacu pada pola tanam berjejer di mana lorong-lorong kosong di antara barisan 

tanaman padi lebih lebar dan lebih panjang daripada barisan tanaman padi. (Taher 

A, 2000). 

Teknologi tanam jajar legowo adalah teknik tanam padi yang 

memungkinkan ruang antar baris, bertujuan untuk menggunakan radiasi matahari 

untuk tanaman tepi, mencegah serangan serangga dan penyakit, memudahkan 

pemeliharaan tanaman, dan menanam hingga 30% lebih banyak per hektar. 

(BPTP Lembang, 2008). 
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Kasmiati (2016), berpendapat tanam jajar legowo merupakan salah satu 

metode yang dapat digunakan dalam budidaya padi untuk meningkatkan hasil, 

mempermudah pemupukan, dan mengendalikan organisme yang merugikan 

tanaman. Teknik penanaman yang disebut jajar legowo menggunakan banyak 

baris tanaman yang dipisahkan oleh satu baris kosong, dengan jarak tanam baris 

samping dua kali lebih besar dari baris tengah. Ada berbagai teknik menanam 

jajar legowo yang sering digunakan, antara lain legowo tipe 2:1, tipe 3:1, tipe 4:1, 

tipe 5:1, tipe 6:1, dan varietas lainnya. Selain itu, sistem ini menawarkan area 

yang luas (lorong) dan sangat cocok untuk digunakan bersamaan dengan 

pemeliharaan ikan (mina padi legowo). 

Penerapan teknologi budidaya padi sawah sistem jajar legowo. Kemampuan 

dan kecenderungan petani untuk terus bercocok tanam secara turun temurun 

menjadi faktor utama yang Memengaruhi kurangnya minat mereka dalam 

menggunakan teknologi sistem jajar legowo (Listiana, 2017; Herawati, 2018). 

Sistem jajar legowo untuk budidaya padi sawah salah satunya; itu akan 

meningkatkan produktivitas per satuan luas, mempertahankan efisiensi dan 

efektivitas, dan mempermudah pengambilan tindakan tambahan. (Saeroji, 2013). 

Diharapkan produktivitas meningkat melalui pola jarak tanam yang benar dan 

teknik bercocok tanam yang benar. Beragamnya respon petani terhadap program 

budidaya sistem tanam jajar legowo merupakan faktor lain yang menyebabkan 

rendahnya jumlah petani yang mengadopsi penemuan baru tersebut. (Saleh 2022). 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Simalungun Tahun 2021 Kecamatan 

Pematang Sidamanik merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Simalungun 

bersama dengan Kabupaten Pematang Sidamanik yang mayoritas penduduknya 

adalah petani. Padi padi dan jagung merupakan dua tanaman pangan potensial. 

Kondisi di lapangan yaitu produksi tanaman padi sawah mengalami 

permasalahan yaitu rendahnya produktivitas dan adanya hama pengganggu yaitu 

tikus. Petani di Kecamatan Pematang Sidamanik masih melakukan budidaya padi 

sawah secara tradisional, petani masih mengikuti sistem turun temurun yaitu 

sistem tanam tegel. Petani tidak mengikuti perkembangan teknologi yang ada, 

masih setia dengan sistem tanam tegel tersebut. Kurangnya pengetahuan petani ini 

mengakibatkan petani tidak merespon sistem tanam jajar legowo tersebut. 
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Sejalan dengan latar belakang sebelumnya, di Kecamatan Pematang 

Sidamanik sejak Tahun 2016 telah mengenal system tanam jajar legowo, namun 

hanya yang mendapatkan bantuan yang memakai sistem tanam jajar legowo ini. 

Dengan adanya permasalahan hama pengganggu tikus dan rendahnya 

produktivitas pada sawah menarik perhatian petani lainnya, karena hasil produksi 

dari sistem tanam jajar legowo 4.1 yang di pergunakan masyarakat lebih tinggi 

dari pada system tanam biasa dan kerusakan yang diakibatkan hama tikus tidak 

dialami petani sawah yang memakai system tanam jajar legowo 4.1. Menurut 

beberapa petani yang telah menggunakan sistem tanam jajar legowo hama tikus 

ini dapat di cegah melalui jarak tanam jajar legowo karena lebih terang dan 

renggang dibandingkan dengan sistem tanam konvensional atau tegel. Melalui 

sistem tanam jajar legowo pengkaji dilator belakangi keluhan petani dengan 

produksi kualitas dan kuantitas padi sawah. 

Selama ini petani menggunakan pola konvensional atau tegel yaitu 20x20 

cm, petani mengakui hasil produksinya tidak memuaskan. Baik dari segi serangan 

hama maupun hasil produksi. Sedangkan sistem tanam jajar legowo 4:1 ini 

dikenal meningkatkan kuantitas melalui banyaknya anakan padi sawah di 

pinggiran tanaman. Sedangkan respon petani rendah terhadap sistem tanam jajar 

legowo ini. 

Melihat respon petani terhadap sistem tanam jajar legowo 4.1 dan keadaan 

di lapangan di Kecamatan Pematang Sidamanik dan latar belakang di atas maka 

pengkaji tertarik untuk melakukan pengkajian yang dituangkan dalam tugas akhir 

yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Respon Petani Pada 

Budidaya Padi Sawah (Oryza sativa) Dengan Sistem Tanam Jajar Legowo 4 

:1 Di Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun Provinsi 

Sumatera Utara”. Potensi dan produktivitas dari padi sawah di Kecamatan 

Pematang Sidamanik dapat ditingkatkan melalui penyuluhan, pendampingan, 

studi lapangan dan salah satunya sistem tanam jajar legowo 4.1 ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan Identifikasi Potensi Wilayah 

yang dilakukan sebelumnya dan permasalahan yang ada di latar belakang di atas, 

dapat dirumuskan masalah pengkajian ini adalah, sebagai berikut: 
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1. Tingkat respon petani pada budidaya padi sawah dengan sistem tanam jajar 

legowo 4 :1 Di Kecamatan Pematang Sidamanik masih rendah 

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi rendahnya tingkat respon petani pada 

budidaya padi sawah dengan sistem tanam jajar legowo 4 :1 Di Kecamatan 

Pematang Sidamanik 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pengkajian ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat respon petani pada budidaya padi sawah dengan sistem 

tanam jajar legowo 4 :1 Di Kecamatan Pematang Sidamanik 

2. Menganalisis faktor-faktor yang Memengaruhi tingkat respon petani pada 

budidaya padi sawah dengan sistem tanam jajar legowo 4 :1 Di Kecamatan 

Pematang Sidamanik 

 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan pengkajian ini adalah, 

sebagai berikut : 

1. Bagi Petani dapat menjadi bahan masukan dan informasi mengatasi atau 

menjadi solusi alternatif atas permasalahan rendahnya hasil produksi pada 

padi sawah dan solusi dari serangan hama tikus, dan meningkatkan 

pendapatan petani padi sawah. 

2. Bagi Instansi terkait maupun pemerintah setempat, dapat dijadikan sumber 

informasi dan patokan ataupun landasan dalam menentukan atau mengambil 

kebijakan untuk mengatasi atau menjadi solusi alternatif atas permasalahan 

rendahnya hasil produksi pada padi sawah dan solusi dari serangan hama 

tikus. 

3. Bagi pengkaji, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S.Tr.P di 

Polbangtan Medan. 

4. Bagi peneliti/pengkaji lainnya, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan 

informasi yang relevan dalam penyusunan penelitian atau lain sebagainya. 

 


